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 Abstract: Kegiatan arus balik Idul Fitri 2025 
membawa tantangan kesehatan bagi pemudik yang 
harus menempuh perjalanan jauh dan padat. Dalam 
rangka mendukung kesehatan masyarakat selama 
periode ini, dilakukan program pengabdian 
masyarakat berupa pembagian jamu tradisional 
kepada pemudik di beberapa titik strategis. Gerakan 
ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan 
alami dalam menjaga kebugaran tubuh serta 
mencegah kelelahan selama perjalanan. Jamu 
tradisional berbahan alami seperti kunyit dan 
temulawak dibagikan secara gratis kepada pemudik 
di beberapa titik. Hasil dari program ini menunjukkan 
dampak positif terhadap peningkatan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi jamu 
sebagai bagian dari pola hidup sehat, serta 
memperkuat hubungan sosial antara masyarakat dan 
penyedia layanan kesehatan. 
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Pendahuluan 

Lebaran merupakan salah satu momen paling penting bagi umat Islam di 

Indonesia. Selain menjadi waktu untuk beribadah, Idul Fitri juga menjadi ajang 

silaturahmi yang menyatukan keluarga besar, baik yang tinggal dekat maupun yang 

jauh. Oleh karena itu, momen Idul Fitri selalu diikuti dengan tradisi mudik, yaitu 

perjalanan pulang ke kampung halaman untuk berkumpul dengan keluarga. Setiap 

tahun, arus mudik dan arus balik lebaran selalu menjadi fenomena yang menarik 

perhatian, terutama dengan tingginya volume kendaraan dan perjalanan yang 

dilakukan oleh jutaan orang di seluruh Indonesia. Hal ini memunculkan tantangan 

tersendiri, terutama dalam hal kesehatan, baik fisik maupun mental, bagi para 

pemudik yang harus menempuh perjalanan jauh dengan berbagai kondisi jalan yang 

padat dan melelahkan. 
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Arus balik Lebaran, yang terjadi setelah hari raya, sering kali menjadi fase yang 

lebih menantang bagi pemudik. Pemudik harus menghadapi perjalanan yang 

panjang, terkadang dengan kondisi fisik yang sudah lelah setelah merayakan hari 

raya. Di sisi lain, tingginya kepadatan kendaraan, kemacetan, serta beragam risiko 

kesehatan lainnya seperti dehidrasi, kelelahan, dan gangguan pencernaan sering 

terjadi di tengah perjalanan pulang. Oleh karena itu, menjaga kesehatan pemudik 

selama arus balik menjadi salah satu perhatian utama, baik bagi pemerintah maupun 

masyarakat. 

Dalam konteks ini, tradisi penggunaan jamu sebagai bagian dari warisan 

budaya Indonesia memiliki peran yang sangat relevan. Jamu adalah minuman 

tradisional yang terbuat dari bahan-bahan alami, seperti rempah-rempah dan 

tanaman obat, yang telah digunakan oleh masyarakat Indonesia selama berabad-abad 

untuk menjaga kesehatan tubuh. Di tengah kesadaran yang semakin tinggi akan 

pentingnya konsumsi bahan-bahan alami yang ramah lingkungan dan memiliki 

manfaat kesehatan, jamu kembali mendapat perhatian sebagai solusi yang efektif 

untuk meningkatkan kesehatan, menjaga daya tahan tubuh, serta mengatasi keluhan 

ringan yang sering muncul akibat kelelahan dan stres selama perjalanan. 

Sebagai bagian dari upaya pengabdian masyarakat, program pembagian jamu 

tradisional di titik-titik strategis sepanjang jalur arus balik Lebaran 2025 menjadi suatu 

langkah nyata dalam memberikan manfaat kesehatan bagi para pemudik. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kesehatan secara alami dengan mengonsumsi jamu, serta memberikan akses 

yang lebih mudah bagi pemudik untuk mendapatkan jamu sehat secara gratis. 

Pembagian jamu dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan alami yang sudah 

terbukti memiliki khasiat, seperti kunyit, temulawak, dan daun sambiloto, yang dapat 

membantu meningkatkan daya tahan tubuh dan mengurangi gejala kelelahan yang 

sering dirasakan para pemudik. 

Kegiatan ini juga merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat yang 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari komunitas penggerak jamu tradisional hingga 

para profesional kesehatan. Melalui program ini, diharapkan ada peningkatan 

kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat yang berbasis pada kearifan lokal, serta 

memperkuat hubungan sosial antara masyarakat dengan para penyedia layanan 

kesehatan. 

Di Indonesia, penggunaan jamu dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi 

bagian dari budaya yang tidak terpisahkan. Menurut data dari Kementerian 
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Kesehatan Republik Indonesia, konsumsi jamu di Indonesia terus meningkat, seiring 

dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap obat-obatan alami yang memiliki 

sedikit efek samping dibandingkan dengan obat kimia. Keberadaan jamu dalam 

masyarakat juga menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan menjadi solusi 

kesehatan yang praktis dan mudah diakses oleh semua kalangan. 

Namun, meskipun jamu memiliki banyak manfaat, masih ada tantangan besar 

dalam mengenalkan manfaatnya secara lebih luas, terutama dalam konteks kesehatan 

masyarakat yang lebih besar. Masyarakat perlu diberdayakan dengan informasi yang 

cukup mengenai cara pembuatan, manfaat, serta jenis jamu yang sesuai dengan 

kondisi tubuh masing-masing. Oleh karena itu, kegiatan pembagian jamu ini tidak 

hanya sekadar memberi manfaat kesehatan fisik, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

edukasi bagi masyarakat, khususnya para pemudik, mengenai manfaat jamu dalam 

mendukung pola hidup sehat. 

Pembagian jamu pada arus balik Lebaran ini juga dilatarbelakangi oleh potensi 

besar sektor kesehatan berbasis herbal di Indonesia. Banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa bahan-bahan alami yang terkandung dalam jamu memiliki 

khasiat untuk meningkatkan kekebalan tubuh, mengurangi peradangan, 

melancarkan peredaran darah, dan membantu proses detoksifikasi. Selain itu, jamu 

juga memiliki nilai tambah sebagai produk ramah lingkungan yang memanfaatkan 

bahan-bahan yang tersedia secara melimpah di alam Indonesia. Dalam jangka 

panjang, pengembangan jamu dapat membuka peluang ekonomi baru bagi 

masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki keterampilan dalam membuat jamu 

tradisional. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan manfaat langsung 

kepada pemudik, tetapi juga sebagai bagian dari gerakan yang lebih besar untuk 

membangun kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat melalui bahan-bahan 

alami. Melalui kegiatan ini, diharapkan akan tercipta keberlanjutan dalam 

penggunaan jamu dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, serta mendukung upaya 

pemerintah dalam menciptakan masyarakat yang sehat dan sadar akan pentingnya 

menjaga kebugaran tubuh. 

Selain itu, kegiatan pembagian jamu juga memberikan dampak positif dalam 

hal sosial. Melalui program ini, hubungan antara masyarakat dengan organisasi-

organisasi sosial atau lembaga kesehatan semakin terjalin erat, menciptakan ruang 

kolaborasi yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. Masyarakat menjadi lebih 

percaya dan lebih sadar akan peran penting kesehatan dalam kehidupan sehari-hari, 
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sementara lembaga atau organisasi yang terlibat dalam kegiatan ini juga mendapat 

apresiasi atas kontribusinya dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pembagian jamu tradisional ini merupakan 

upaya yang sangat relevan dan inovatif dalam konteks pengabdian masyarakat. 

Dengan melibatkan kearifan lokal yang sudah ada dan memanfaatkan bahan-bahan 

alami, program ini bukan hanya memberikan manfaat kesehatan bagi para pemudik, 

tetapi juga memperkenalkan kembali tradisi jamu kepada generasi muda yang 

mungkin belum sepenuhnya menyadari manfaatnya. Melalui program ini, 

diharapkan tercipta perubahan yang lebih besar dalam kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan secara alami dan memperkenalkan kembali warisan 

budaya Indonesia sebagai bagian dari solusi kesehatan masa depan. 

 

Metode 

Kegiatan pembagian minuman jamu tradisional untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh diadakan pada tanggal 5 April 2025 di pos pelayanan Alun-Alun 

Kota Bojonegoro. Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian 

masyarakat yang bertujuan untuk memberikan solusi kesehatan alami bagi 

masyarakat, khususnya yang berada di wilayah Bojonegoro. Kegiatan ini juga 

sekaligus menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pola hidup sehat dengan memanfaatkan kearifan lokal dalam bentuk 

jamu. 

Proses persiapan dimulai sejak dua hari sebelum pelaksanaan kegiatan. 

Tim pengelola kegiatan, yang terdiri dari anggota komunitas penggerak jamu 

tradisional, profesional kesehatan, dan relawan, berkumpul untuk merencanakan 

detail kegiatan. Hal pertama yang dilakukan adalah koordinasi dengan pihak 

terkait, seperti pemerintah setempat, pos pelayanan kesehatan, dan komunitas 

masyarakat sekitar Alun-Alun Bojonegoro. Tujuan dari koordinasi ini adalah 

memastikan kelancaran kegiatan dan menyusun rencana distribusi yang efektif 

agar pembagian jamu dapat dilakukan dengan maksimal. 

Pada hari pelaksanaan, tim pengelola kegiatan melakukan persiapan 

logistik sejak pagi hari. Pembuatan jamu dilakukan secara langsung di tempat 

menggunakan bahan-bahan alami seperti kunyit, temulawak, dan daun 

sambiloto, yang telah dipersiapkan sebelumnya. Bahan-bahan tersebut dipilih 

karena memiliki kandungan yang bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan 



 

 
Vol. 04, No. 05, Mei, 2025, pp. 688 -703 
  

 
 

692 
 

tubuh, mengurangi peradangan, dan memperlancar peredaran darah. Proses 

pembuatan jamu melibatkan penggunaan alat-alat dapur yang higienis, dengan 

pengawasan ketat untuk memastikan kualitas jamu yang diberikan kepada 

masyarakat. 

Setelah jamu selesai dibuat, minuman jamu kemudian disaring dan 

dibotolkan dalam wadah-wadah plastik yang telah disediakan. Setiap botol jamu 

diberi label yang menjelaskan bahan-bahan yang terkandung di dalamnya, serta 

manfaat dari jamu tersebut bagi kesehatan tubuh. Tim kemudian melakukan 

pengecekan untuk memastikan semua botol jamu sudah siap dibagikan. 

Pada pukul 08.00 WIB, kegiatan resmi dimulai dengan sambutan dari 

koordinator kegiatan dan perwakilan dari pemerintah daerah. Dalam 

sambutannya, disampaikan tujuan kegiatan ini, yaitu untuk memberikan 

minuman jamu tradisional yang bermanfaat bagi kesehatan para pengunjung 

Alun-Alun, khususnya dalam meningkatkan daya tahan tubuh mereka selama 

aktivitas di luar rumah. Selain itu, diingatkan bahwa penggunaan jamu adalah 

bagian dari tradisi Indonesia yang juga mendukung pola hidup sehat secara 

alami. 

Pembagian jamu dilakukan dengan sistem antrian di pos pelayanan yang 

telah disiapkan di Alun-Alun Kota Bojonegoro. Tim relawan yang telah dilatih 

sebelumnya bertugas untuk memberikan penjelasan singkat mengenai manfaat 

jamu yang dibagikan serta cara mengonsumsinya dengan benar. Setiap pemudik 

atau warga yang datang diberi satu botol jamu gratis, dengan harapan mereka 

dapat merasakan manfaat dari minuman tersebut. Selama proses pembagian, tim 

medis yang berada di lokasi juga siap memberikan informasi terkait kesehatan, 

serta memberikan saran jika ada individu yang membutuhkan perhatian khusus. 

Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada pembagian jamu, tetapi juga 

mencakup pemberian edukasi tentang pola hidup sehat. Dalam kesempatan 

tersebut, para relawan memberikan informasi terkait cara-cara menjaga 

kebugaran tubuh selama perjalanan mudik, serta tips menjaga kesehatan 

pencernaan dan stamina dengan menggunakan bahan alami. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

menjaga kesehatan secara holistik. 

Kegiatan pembagian jamu di Alun-Alun Kota Bojonegoro berlangsung 

dengan lancar dan mendapat sambutan yang positif dari masyarakat. Setelah 

pembagian jamu selesai, tim pengelola melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
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tersebut. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan masukan dari peserta 

kegiatan, masyarakat sekitar, dan relawan yang terlibat. Selain itu, tim medis juga 

melakukan pencatatan terkait manfaat yang dirasakan oleh penerima jamu dalam 

kurun waktu beberapa jam setelah mengonsumsinya, guna melihat dampak 

langsung dari kegiatan ini terhadap daya tahan tubuh para pemudik dan 

masyarakat umum. 

Sebagai penutupan, dilakukan penyampaian terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini, termasuk pihak pemerintah 

setempat, relawan, dan masyarakat yang turut serta dalam kegiatan pembagian 

jamu. Kegiatan ini diakhiri dengan harapan bahwa upaya serupa dapat terus 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, serta memperkenalkan 

lebih jauh lagi penggunaan jamu sebagai bagian dari tradisi budaya Indonesia 

yang bermanfaat bagi kesehatan. 

 

Hasil  

Kegiatan pembagian minuman jamu tradisional untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh yang dilaksanakan pada tanggal 5 April 2025 di pos pelayanan Alun-

Alun Kota Bojonegoro berlangsung dengan sangat baik dan memperoleh respons 

positif dari masyarakat. Kegiatan ini berhasil membagikan sebanyak 100 botol jamu 

kepada masyarakat yang berada di sekitar area pelayanan, termasuk pemudik, 

pengunjung Alun-Alun, serta petugas lapangan yang sedang bertugas. Jamu yang 

dibagikan berbahan dasar kunyit, temulawak, dan sambiloto, yang dikenal luas 

dalam khazanah pengobatan tradisional Indonesia sebagai imunostimulan alami. 

Secara kuantitatif, target jumlah distribusi jamu tercapai sepenuhnya. 

Pembagian jamu dimulai tepat pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga sekitar 

pukul 12.00 WIB, atau hingga seluruh stok jamu habis terbagi. Proses distribusi 

berjalan tertib berkat adanya sistem antrian yang diatur oleh panitia dan relawan. 

Penerima jamu mencakup beragam kelompok usia, mulai dari remaja, orang dewasa, 

hingga lansia. 

Beberapa indikator keberhasilan kegiatan ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Jumlah penerima manfaat: ±100 orang. 

2. Durasi distribusi: 4 jam (08.00–12.00 WIB). 

3. Respon masyarakat: 100% penerima jamu menyatakan merasa puas atas 

kegiatan ini berdasarkan survei sederhana pasca-pembagian. 
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4. Interaksi edukatif: Sebanyak ±100 orang mendapatkan edukasi langsung 

mengenai manfaat jamu dan pentingnya menjaga daya tahan tubuh selama 

masa arus balik dan aktivitas pasca-lebaran. 

5. Antusiasme masyarakat: Terlihat dari banyaknya peserta yang 

mengajukan pertanyaan tentang cara membuat jamu sendiri di rumah dan 

manfaat masing-masing bahan herbal yang digunakan. 

Secara kualitatif, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat fisik berupa 

peningkatan kesehatan, tetapi juga membangun kepercayaan sosial antara 

masyarakat dan penyelenggara. Masyarakat merasa diperhatikan dan mendapatkan 

tambahan bekal kesehatan alami tanpa dipungut biaya. 

Kegiatan ini memberikan sejumlah manfaat nyata, baik bagi individu penerima 

maupun secara sosial dalam konteks yang lebih luas. 

A. Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Masyarakat 

Pembagian jamu menjadi momen strategis untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan, terutama dalam masa arus balik 

yang penuh dengan risiko kelelahan, dehidrasi, dan penurunan daya tahan tubuh. 

Melalui pembagian jamu, masyarakat diingatkan bahwa solusi kesehatan tidak selalu 

harus bergantung pada obat-obatan modern, tetapi dapat pula diperoleh dari bahan 

alami yang tersedia di lingkungan sekitar. 

B. Memberikan Akses Mudah terhadap Produk Herbal Sehat 

Dalam situasi arus balik, akses masyarakat terhadap makanan dan minuman 

sehat sering kali terbatas. Kebanyakan hanya tersedia makanan cepat saji atau 

minuman berenergi yang justru berpotensi memperburuk kondisi tubuh bila 

dikonsumsi berlebihan. Kehadiran jamu gratis memberikan alternatif minuman sehat 

yang praktis, alami, dan aman, sekaligus meningkatkan daya tahan tubuh secara 

alami. 

C. Revitalisasi Kearifan Lokal 

Kegiatan ini juga berfungsi sebagai upaya revitalisasi budaya lokal. Jamu, 

sebagai warisan budaya Indonesia, diperkenalkan kembali kepada masyarakat dalam 

konteks modern yang relevan. Tidak sedikit peserta muda yang mengaku baru 

pertama kali mengenal manfaat jamu secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan ini berhasil membangun jembatan antara tradisi leluhur dan kebutuhan 

masyarakat masa kini. 
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D. Pemberdayaan Komunitas Lokal 

Kegiatan ini memberdayakan komunitas lokal penggiat jamu dan relawan 

kesehatan. Produksi jamu dilakukan oleh komunitas yang beranggotakan masyarakat 

sekitar, sehingga memberikan kesempatan bagi mereka untuk berkontribusi aktif 

dalam pengabdian masyarakat. Kegiatan ini juga membuka peluang ekonomi baru 

melalui produksi jamu skala kecil yang berpotensi dikembangkan di masa depan. 

E. Meningkatkan Hubungan Sosial dan Solidaritas 

Interaksi antara panitia, relawan, dan masyarakat penerima jamu mempererat 

hubungan sosial. Warga merasa diperhatikan dan dihargai, sementara relawan 

merasakan kepuasan moral dengan terlibat langsung dalam kegiatan sosial yang 

bermanfaat. Solidaritas ini menjadi modal sosial penting bagi pengembangan 

program-program serupa di masa depan. 

Kegiatan ini memberikan dampak yang dapat dikategorikan menjadi tiga 

aspek, yaitu aspek kesehatan, aspek sosial, dan aspek budaya. 

A. Aspek Kesehatan 

Secara umum, penerima jamu mengaku merasa lebih segar dan bertenaga 

setelah mengonsumsi jamu. Walaupun efek ini bersifat subjektif dan tidak diukur 

secara klinis, hal ini menunjukkan bahwa pemberian jamu memberikan kontribusi 

positif terhadap kondisi fisik penerima. Beberapa responden menyatakan mengalami 

pengurangan gejala ringan seperti pegal-pegal dan kelelahan setelah perjalanan jauh. 

Selain itu, kegiatan ini juga menanamkan pemahaman bahwa menjaga daya 

tahan tubuh tidak harus menunggu sampai sakit terlebih dahulu, melainkan dapat 

dilakukan secara preventif dengan konsumsi bahan alami yang tepat. 

B. Aspek Sosial 

Kegiatan ini memperkuat hubungan sosial antarwarga dan membangun 

kepercayaan terhadap upaya-upaya kesehatan berbasis komunitas. Respons positif 

dari masyarakat menunjukkan bahwa intervensi sosial semacam ini efektif dalam 

membangun kesadaran kolektif akan pentingnya kesehatan. 

Peningkatan solidaritas ini juga terlihat dari keterlibatan aktif masyarakat 

dalam membantu kelancaran acara, baik sebagai peserta, relawan spontan, maupun 

sebagai penyebar informasi kegiatan kepada lingkungan sekitarnya. 

C. Aspek Budaya 

Gerakan pembagian jamu tradisional ini mempertegas pentingnya 
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mempertahankan dan mengembangkan budaya lokal di tengah modernisasi yang 

pesat. Banyak peserta yang mengungkapkan keinginan untuk kembali mengonsumsi 

jamu secara rutin setelah mengikuti kegiatan ini. Ini merupakan sinyal positif 

terhadap upaya pelestarian budaya dan kearifan lokal, sekaligus membangun 

ketahanan budaya dalam bidang kesehatan. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa intervensi kesehatan sederhana yang 

berbasis bahan alami dapat memberikan dampak yang luas. Strategi pembagian jamu 

memiliki efektivitas tinggi karena memanfaatkan momen keramaian (arus balik 

lebaran), pendekatan langsung kepada masyarakat, serta penyajian produk yang 

mudah diterima (minuman jamu dalam kemasan siap minum). 

Meskipun kegiatan ini berskala kecil dan berlangsung dalam waktu singkat, 

dampaknya terasa signifikan. Untuk meningkatkan efektivitas program serupa di 

masa mendatang, disarankan untuk melakukan beberapa langkah lanjutan, seperti: 

1. Melakukan survei kesehatan sederhana sebelum dan sesudah konsumsi 

jamu untuk mengukur efek nyata terhadap kondisi fisik. 

2. Mengembangkan buku saku atau leaflet berisi informasi manfaat jamu dan 

cara pembuatan sederhana, untuk memperluas edukasi. 

3. Melakukan pelatihan pembuatan jamu berbasis komunitas agar 

masyarakat mampu memproduksi jamu secara mandiri di rumah. 

4. Menjalin kemitraan lebih luas dengan dinas kesehatan, organisasi profesi, 

dan komunitas herbal untuk memperluas cakupan kegiatan. 

Dalam konteks yang lebih besar, program seperti ini mendukung pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), terutama 

dalam bidang kesehatan yang baik dan kesejahteraan (Goal 3) serta pelestarian 

budaya lokal. 
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Gambar 1. Foto Bersama Setelah Kegiatan Pembagian Jamu 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pembagian minuman jamu tradisional dalam rangka meningkatkan 

daya tahan tubuh pada masa arus balik Idul Fitri 2025 di pos pelayanan Alun-Alun 

Kota Bojonegoro telah berhasil dilaksanakan dengan lancar dan memperoleh respons 

positif dari masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya mencapai target distribusi jamu, 

tetapi juga berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga 

kesehatan secara preventif melalui pemanfaatan kearifan lokal. 

Secara substansial, kegiatan ini memberikan sejumlah manfaat yang signifikan. 

Pertama, dari sisi kesehatan, jamu yang dibagikan mampu memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan kebugaran dan stamina masyarakat, terutama di tengah 

kondisi perjalanan yang melelahkan. Masyarakat memperoleh alternatif sehat yang 

praktis untuk mendukung daya tahan tubuh, dengan memanfaatkan bahan-bahan 

alami yang aman dan terpercaya. 

Kedua, dari aspek sosial, kegiatan ini mempererat hubungan antara komunitas 

penggerak kesehatan, pemerintah daerah, dan masyarakat umum. Kegiatan ini 

memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu menciptakan 

solidaritas sosial yang kuat, sekaligus meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitarnya. 

Ketiga, dari sisi budaya, pembagian jamu ini berperan penting dalam 

revitalisasi dan pelestarian tradisi pengobatan herbal Indonesia. Di tengah gempuran 

budaya modern dan pola hidup instan, kegiatan ini menghidupkan kembali apresiasi 

masyarakat terhadap produk kesehatan tradisional. Generasi muda yang turut 
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menjadi sasaran kegiatan juga mulai mengenal dan memahami pentingnya 

mempertahankan tradisi jamu sebagai bagian dari identitas budaya bangsa. 

Selain manfaat tersebut, kegiatan ini juga membuka peluang baru untuk 

pengembangan program serupa ke depan, baik dalam skala lokal maupun nasional. 

Program pembagian jamu ini terbukti mampu mengintegrasikan aspek kesehatan, 

sosial, dan budaya dalam satu bentuk intervensi sederhana namun bermakna, yang 

berdampak luas bagi masyarakat. 

Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai sebuah inisiatif 

pengabdian masyarakat yang efektif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Ke depan, perlu dilakukan pengembangan lanjutan, seperti pelibatan lebih banyak 

komunitas, perluasan area sasaran, serta integrasi program dengan edukasi kesehatan 

yang lebih terstruktur, agar manfaat dan dampaknya dapat dirasakan lebih luas dan 

berkelanjutan. 
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